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INTISARI 

Hendriyanti, Dinda D. 2019. Identifikasi Telur Taenia Saginata Dan Hookworm 
Pada Feses Sapi Di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 
Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia 
Budi. 

 Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia maka permintaan 
kebutuhan daging sapi di masyarakat terus meningkat. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut perlu adanya upaya pencegahan penyakit pada hewan ternak 
agar didapatkan kualitas daging sapi yang baik. Helminthiasis merupakan salah 
satu faktor penyebab kualitas daging yang tidak baik pada ternak. Helminthiasis 
merupakan infeksi cacing parasit usus yang bersifat zoonosis. Jenis cacing yang 
dapat menyerang sapi dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu Nematoda, Cestoda 
dan Trematoda. Cacing yang menyerang sapi dapat berasal dari salah satu jenis 
Cestoda yaitu Taenia saginata dan salah satu jenis Nematoda golongan soil 
transmitted helminths yaitu Hookworm. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui adanya telur Taenia saginatadan 
Hookworm pada feses sapi dan feses petugas pembersih kandang sapi di Rumah 
Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari-Februari 2019 di Laboratorium Parasitologi Universitas Setia Budi. 
Sampel feses diambil dari 31 ekor sapi dan 3 petugas pembersih kandang sapi di 
Rumah Pemotongan Hewan (RPH). Pemeriksaan sampel dengan metode secara 
langsung dan metode sedimentasi. Interpretasi hasil positif adalah ditemukan telur 
Taenia saginata dan Hookworm pada feses sapi dan feses pekerja pembersih 
kandang sapi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ditemukan telur Taenia saginata 
pada feses sapi dan 9,68% feses sapi terinfeksi telur Hookworm, hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh rumput untuk makanan sapi yang sudah terinfeksi 
telur Hookworm sehingga memungkinkan terjadinya proses infeksi pada sapi serta 

kebiasaan sapi yang sering merebahkan tubuhnya di sekitar tumpukan feses yang 
dapat memungkinkan larva filariform menembus kulit sapi.Hasil pemeriksaan pada 
petugas pembersih kandang sapi tidak ditemukan telur Taenia saginata dan 
Hookworm karena kesadaran petugas pembersih kandang sapi menggunakan alat 

pelindung diri sudah baik. 

Kata kunci :Taenia saginata, Hookworm, Rumah Pemotongan Hewan 
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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah : 5) 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 

melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa 

yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku. 

(Umar Bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia maka 

permintaan kebutuhan daging sapi di masyarakat terus meningkat. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan suatu usaha pengembangan dan 

pencegahan penyakit pada ternak. Usaha pencegahan penyakit pada ternak 

dimaksudkan supaya ternak tetap sehat. Ternak yang sehat tentunya akan 

menghasilkan kualitas daging yang baik (Murtidjo, 2012). 

Helminthiasis merupakan salah satu faktor penyebab kualitas daging 

yang tidak baik pada ternak. Helminthiasis adalah infeksi cacing parasit 

usus. Lebih dari 1,5 milyar manusia di duniadilaporkan mengalami infeksi 

cacingan (WHO, 2018). Helminthiasis bersifat zoonosa, yaitu bisa menular 

ke manusia, sehingga daging sapi yang mengandung cacing dapat menular 

ke manusia yang mengonsumsi daging tersebut. Infeksi cacingan pada sapi 

pada umumnya sering ditemukan pada hati dan saluran pencernaan. Jenis 

cacing yang dapat menyerang sapi dapat dikelompokkan menjadi 3 

golongan yaitu cacing giling (Nematoda),    cacing pita (Cestoda) dan cacing 

daun atau cacing hati (Trematoda) (Widyani dkk., 2016) 

Penyebab infeksi cacingan pada sapi dapat juga disebabkan karena 

kurangnya pemahaman peternak sapi di Indonesia tentang penyakit 

parasitik sehingga penggunaan sistem semi intensif dengan membiarkan 
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sapi mencari makan sendiri atau sapi tidak dikandangkan (Harminda, 2011). 

Hookworm sebagai salah satu cacing golongan Soil Transmitted Helminths 

(STH)dapat menginfeksi sapi yang kurang terpelihara dengan melalui bahan 

pakan yang berupa rerumputan yang berasal dari tanah yang telah terinfeksi 

Hookworm. Perawatan pada sapi seperti pembersihan kotoran sapi, 

pemeriksaan kesehatan sapi serta memandikan sapi juga merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya infeksi Hookworm pada sapi 

(Sumanto, 2010). 

Perawatan pada sapi yang kurang baik juga dapat menyebabkan 

Taeniasis. Parasit berupa cacing pita yang tergolong dalam genus Taenia 

merupakan penyebab penyakit Taeniasisyang dapat menular dari hewan ke 

manusia, maupun dari manusia ke hewan. Taeniasis pada manusia 

disebabkan oleh spesies Taenia Solium atau cacing pita babi, sedangkan 

spesies Taenia saginata dikenal juga sebagai cacing pita sapi (Estuningsih, 

2009). 

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Taenia saginata dan 

Hookworm yaitu terjadi gangguan penurunan fungsi kemampuan mukosa 

usus dalam transpor glukosa dan metabolit lainnya, sehingga menyebabkan 

nafsu makan menurun serta tingginya kadar nitrogen dalam feses yang 

dibuang karena tidak dipergunakan (Nofyan dkk., 2008). Infeksi cacingan 

pada sapi juga menyebabkan penurunan produksi susu pada ternak dewasa 

dan hambatan pertumbuhan pada ternak muda serta penurunan kondisi 

tubuh sapi yang dapat mempengaruhi kualitas daging sapi yang dihasilkan 

(Zalizar, 2017).  
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Penelitian prevalensi telur cacing Taenia saginata pada feses sapi di 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) daerah Tanah Merah Samarinda telah 

dilakukan dengan jumlah feses sapi yang diperiksa sebanyak 61 sampel. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 38 sampel positif terdapat telur Taenia 

saginata dan 23 sampel negatif terdapat telur Taenia saginata. Persentase 

telur cacing Taenia saginata yang diperoleh pada feses sapi di Rumah 

Pemotongan Hewan (RPH) Tanah Merah Samarinda sebesar 62,3% 

(Evendi, 2015). 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Radjakaja Surakarta merupakan 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) di bawah naungan Dinas Pertanian 

Kota Surakarta. RPH adalahbangunan dengan desain dan syarat tertentu 

yang digunakan sebagai tempat penyembelihan hewan ternak bagi 

konsumsi masyarakat luas pada umunya dan masyarakat Surakarta pada 

khususnya. Lokasi RPH Radjakaja Surakarta berada di tengah permukiman 

penduduk yang padat. RPH Radjakaja Surakarta sangat berperan penting 

dalam kegiatan produktivitas daging, sehingga kebersihan, kesehatan 

maupun kehalalan daging yang akan dikonsumsi sangat diperlukan 

(Suharno, 2007). 

Pentingnya kualitas daging yang dihasilkan dari RPH, maka penulis 

timbul gagasan untuk melakukan penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) tentang 

identifikasi telur Taenia saginata dan Hookworm pada feses sapi di Rumah 

Pemotongan Hewan Radjakaja Surakarta. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Apakah ditemukan telur Taenia saginata dan Hookworm pada feses sapi 

di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta? 

b. Berapa persentase telur Taenia saginatadan Hookworm yang terdapat 

pada feses sapi di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, 

Surakarta? 

c. Apakah ditemukan telur Taenia saginata dan Hookworm pada feses 

petugas pembersih kandang sapi di Rumah Pemotongan Hewan 

Radjakaja, Jebres, Surakarta? 

d. Berapa persentase telur Taenia saginatadan Hookworm yang terdapat 

pada feses petugas pembersih kandang sapi di Rumah Pemotongan 

Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui adanya telur Taenia saginatadan Hookworm pada feses 

sapi di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 

b. Mengetahui persentase telur Taenia saginata dan Hookworm yang 

terdapat pada feses sapi di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, 

Jebres, Surakarta. 

c. Mengetahui adanya telur Taenia saginatadan Hookworm pada feses 

petugas pembersih kandang sapi di Rumah Pemotongan Hewan 

Radjakaja, Jebres, Surakarta. 
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d. Mengetahui persentase telur Taenia saginata dan Hookworm yang 

terdapat pada feses petugas pembersih kandang sapi di Rumah 

Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan dalam penelitian untuk pembuatan Karya Tulis 

Ilmiah (KTI). 

b. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi bahwa daging sapi yang terinfeksi Taenia 

saginata dan Hookworm dapat menular ke manusia dan berbahaya bagi 

kesehatan. 

c. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan suatu penelitian dasar untuk melakukan 

penelitian selanjutnya tentang identifikasi telur Taenia saginata dan 

Hookworm pada feses sapi. 

 


